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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Fast Track pada pelaksanaan proyek
konstruksi pada proyek pembangunan Gedung Badan Nasional Penanggulangan Bencana yang berlokasi di Jalan
Pramuka Raya, Jakarta Timur. Penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan Gedung BNPB pada bulan
September 2013 hingga Mei 2014 dengan metode survey dan wawancara. Setelah survey dan wawancara
dilakukan di lokasi penelitian, data-data yang diperoleh dijadikan instrumen dalam pembuatan kuisioner yang
selanjutnya diberikan kepada lima orang responden yang dianggap ahli pada bidang konstruksi. Hasil penelitian
ini untuk waktu pengerjaan proyek didapat persingkatan waktu selama 21 hari dari waktu yang direncanakan,
dengan penambahan biaya yang ditinjau dari segi upah pekerja sebesar Rp 197.400.000,- atau sebesar 3,4% lebih
tinggi dari biaya upah sebelum penelitian ini dilakukan dengan nilai Cost Slope Rp 9.400.000,-

Kata kunci: Fast Track, Gedung BNPB, Konstruksi

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Fast Track method on the implementation of construction
projects in the construction project of the National Disaster Management Agency located on Jalan Pramuka Raya,
East Jakarta. This research was conducted on the BNPB building construction project from September 2013 to
May 2014 using survey and interview methods. After the survey and interviews were conducted at the research
location, the data obtained were used as instruments in making questionnaires which were then given to five
respondents who were considered experts in the construction sector. The results of this study for the time to work
on the project obtained a shortening of time for 21 days from the planned time, with additional costs in terms of
workers' wages of Rp. 197,400,000, - or 3.4% higher than the cost of wages before this research was conducted.
the value of the Cost Slope of IDR 9,400,000,-
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PENDAHULUAN

Salah satu tahap yang paling penting
dalam keberhasilan pada pembangunan
proyek konstruksi adalah perencanaan dan
penjadwalan.

Perencanaan dan penjadwalan yang baik
merupakan panduan untuk melaksanakan
pekerjaan proyek secara efektif dan efisien.
Masalah yang sering dihadapi dalam proyek
konstruksi adalah terjadi ketidaktepatan
antara rencana dengan realilasi pelaksanaan
dalam proyek, seberapa  baikpun
perencanaan awal yang telah dilakukan,
pada  pelaksanaannya selalu terjadi
perubahan yang mengakibatkan
keterlambatan dalam penyelesaian.
Keterlambatan suatu pekerjaan merupakan
efek kombinasi dari ketergantungan antar
pekerjaan dan variabilitas dalam setiap
proses pekerjaan (Kasidi, 2008).

Upaya mengantisipasi keterlambatan
pekerjaan diperlukan adanya pengendalian
proyek yang dapat dilakukan dengan
evaluasi kinerja dan waktu yang dibutuhkan
untuk melakukan langkah perbaikan apabila
ada perubahan dan permasalahan terhadap
rencana awal.Suatusistem monitor dan
pengendalian  pekerjaan di  samping
memerlukan perencanaan yang realistis
sebagai tolak ukur pencapaian sasaran, juga
harus dilengkapi dengan teknik dan metode
sensitif yaitu dapat segera mengungkapkan
tanda-tanda apabila terjadi penyimpangan
(Soeharto, 1997).

Di dalam proyek-proyek konstruksi,
salah satu dari permasalahan utama di dalam
perencanaan dan pengendalian jadwal
adalah penentuan jadwal proyek, terutama
ketika sumber daya yang diperlukan
terbatas.Dalam penyusunan penjadwalan,
penjadwal menggunakan suatu perkiraan
waktu untuk meyakinkan penyelesaian
waktu pada setiap pekerjaan atau suatu
proyek.Bagaimanapun, perkiraan
menggunakan metode penjadwalan
tradisional sering kali gagal di dalam
optimasi kinerja penjadwalan proyek yang
menghasilkan sejumlah waktu yang tidak
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diperlukan. Sehingga berdampak kepada
keterlambatan pada tiap-tiap pekerjaan yang
akan mempengaruhi penyelesaian proyek
secara keseluruhan.

Sejumlah  evaluasi  menunjukkan
sebanyak 30% proyek konstruksi dibatalkan
sebelum proyek tersebut selesai, karena
banyaknya pemborosan waktu, biaya, dan
menghabiskan usaha (effort) mereka (Leach,
2000). Kebanyakan kegagalan
pembangunan proyek dikarenakan waktu
dan biaya mereka melebihi rencana, pada
umumnya antara 40 sampai dengan 200
persen (Robert, 2005 diacu dalam Kasidi,
2008).

Salah satu proyek yang mengalami
keterlambatan ~ waktu adalah  proyek
pembangunan  Gedung BNPB yang
dibangun oleh kontraktor PT. PP Persero
yang berlokasi di Jalan Pramuka Raya,
Jakarta Timur. Bangunan yang dibangun 16
lantai dengan 3 Basement dan Helipad ini
dimulai pada bulan Agustus 2013 yang
direncanakan selesai pada bulan Oktober
2014. Namun kenyataannya, proyek tersebut
setelah berjalan hingga bulan Mei 2014,
progress persentase yang sedang berjalan
masih sebesar 30% sedangkan dalam
perencanaan harusnya sudah mencapai 35%.

Untuk mengembalikan tingkat
kemajuan proyek ke rencana semula
diperlukan suatu upaya percepatan durasi
proyek walaupun akan diikuti meningkatnya
biaya proyek. Oleh karena itu diperlukan
percepatan waktu pelaksanaan proyek
dengan  metode  Fast  Track.Edwin
Badrusomad (2006) menyatakan bahwa Fast
Track adalah salah satu upaya mempercepat
pelaksanaan proyek yang salah satu
keputusannya dapat dengan menambah
jumlah pekerja. Dengan diterapkannya
metode ini, beberapa elemen pekerjaan pada
proses konstruksi dapat dikerjakan secara
bersama-sama. Pada akhirnya, hal ini
menyebabkan durasi proses konstruksi
secara keseluruhan dapat dipercepat.

Meninjau dari definisi Fast Track diatas,
pada proyek pembangunan Gedung BNPB
di Jakarta Timur, tenaga kerja yang tersedia
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sangat mencukupi untuk dilakukan Fast
Track.

Dengan  adanya latar  belakang
permasalahan tersebut, maka akan dicoba
menerapkan metode Fast Track untuk
mempercepat waktu pengerjaan proyek,
studi kasus pada proyek pembangunan
gedung BNPB di Jalan Pramuka Raya,
Jakarta Timur.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
adalah Survey dan wawancara dalam
pencarian data, dan Eksperimen dalam
mempercepat waktu penyelesaian proyek.
Dengan adanya data yang didapat dari hasil
survey proyek, maka setelah data terkumpul,
peneliti melakukan wawancara kepada pada
sumber yang dianggap ahli untuk melakukan

metode Fast Track. Salah satu data yang
diperoleh dari proyek adalah kurva S yang
nantinya kurva S ini akan dirancang ulang
dengan waktu yang telah didapat dari
wawancara terhadap para ahli. Hasil
rancangan ulang ini akan ditinjau apakah
dengan rancangan baru ini waktu pengerjaan
proyek dapat dipercepat berapa lama.

Instrumen penelitian yang digunakan
berupa data-data yang didapat dari survey
pada objek penelitian yang kemudian
dirancang ulang dengan menggunakan
metode Fast Track. Selain itu juga
menggunakan  kuisioner yang  akan
digunakan dalam wawancara peneliti
dengan para sumber yang di anggap ahli
dalam bilang konstruksi.

Resource
No. Item Pekerjaan ?:;??)I 1\!:/::':[; ((EZiti) TK. Perlu Keterangan (Metode)
Tersedia Penambahan/
Tidak
1 Pekerjaan Persiapan 420 35
Il |Pekerjaan Struktur
Pekerjaan Pondasi
Bored Pile 75 10
Continous Pile 60 10
Galian Tanah 40 15
Il |Pekerjaan Struktur Bawah
Basement 3 - Basement 1 120 90
IV |Pekerjaan Struktur Atas
Lantai 1 28 20
Lantai 2 - Lantai Atap 28 210
Helipad 21 10

V |Pekerjaan Finishing

VI [Pekerjaan Finishing Exterior

Tampak F - Tampak A 90

120

VIl |Pekerjaan Finishing Interior

Basement 3 - Basement 1 60 60
Lantai 1 90 15
Lantai 2 - Lantai Atap 60 180
Helipad 40 5
VIl [Pekerjaan M E

Mechanical 220 30
Elektrikal 220 30
Elektronik 220 30

IX |Pekerjaan Infrastruktur Halaman 112

20
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbandingan hasil pengisian kuisioner 1-4

No. Item Pekerjaan Dura si (Hari) 1 2 3 4
I Pelkerjaan Persiapan 420 390 399 399 399
II Pelerjaan Strulomr

Pekerjaan Pondasi

Bored Pile 75 60 60 60

Continous Pile &0 50 50 50

Galian Tanah 40 35 30 30 33
1 Pekerjaan Strulchw Bawah

Basement 3 - Basement 1 120 100 o0 100 o7
v Pelierjaan Struldaw Atas

Lantzai 1 28

Lantai 2 - Lanta Atap 28

Helipad 21

v Pelzerjaan Finishing
VI Pelkerjaan Finishing Exterior

Tampak F - Tampak A 90 20 60 70 70
VI Pelierjaan Finishing Interior
Bazement 3 - Basement 1 60 50 50 50 50
Lantai 1 o0 70 20 75 75
Lantzi 2 - Lenita Amp 60 50 50 50 50
Helipad 40 30 30 30 30
VIO Pelierjaan M E
Mechamcal 220 200 180 180 187
Eleltirilcal 220 200 180 180 187
Eleltronilc 220 200 180 180 187
X Pekerjaan Infrastulktur Hala 112 o0 20 20 24
Hasil Fast Track
1. Kuisioner 1
[T Mizressht Project - 1 ==
L] File st View fesert Fgrenat  Jook  Project  Beport  Collberate  Window  Help -8 X
JEH & AV @ 9 - - W se da Mo Group = G K 2 id S Jhowr Adal -8 - B 5O 2
Task Hame R Duraten Aug i3] Sep 13 0113 | Mev 13 Doz 13| Jen 14 | Feb 14 Mar 14| Apr 14| May 14 Jus 14 Juit4 | Aug 4| Sep14(0 4
1 [~ SCHEDULE PROJECT BRra | = P i
2 PEKERLIAGN PERSIAPAN Doy & bE
- PERERJAAM STRUKTUR 384 dayn =
N - PEKERIAAM POMOAS! 77 days P—
l; COIl'I':lDJS PLE ::.;_)r’t | g
GALIAH TARAH 35 8mys ‘[=
L ] BASEMENT 3 ".‘".::"—
[ BASEMENT 2 100 2ays _==
11 BASEVENT 1 100 2y
J :E E WEEEEZSTHHWH&'I&S | | - =]
= P
5 Larrradt T=I
19 LANTM T *
= =

PR | £ '

Ready
A m e

Dari  kuisioner 1 didapat waktu direncanakan selama 420 hari, dapat
pengerjaan  proyek yang semula dikerjakan dalam waktu 399 hari.
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2. Kuisioner 2
L fle St Yiew et Fgmat Jook Project Bepot Colsbomte Window Help Types question foehelp = B %
S @AY a9 @ sdm 8 NG - G Ziw e ghows A -8 - BIug
SCHEDLLE PROJECT BWPE ﬁ
Task Kame Duraton | "Aug '3[ Sep 13 Dot 13 | How 13 Dec “13] Jaa 14 | Feb 14 War'14 ]| Apr 1] Way 4] Jun 84| Jul 14 | Aug 1] Sep T3] 0 *
1 |= SCHEDWLE FROJECT BNPE ! T dapn L=
2z PERKERIAAN PEREAPAN Dany i
1| = PERERIAAN STRUKTUR 361 daya _——
0 = PEKERIAAM POMDASI 1 dm ——
s BORED PLE Tams
£ CONTHOUS PLE Wy
T GALILH TAMAH ¥
B - PEXFRIAAN STRUKTURBAWAH 20 daps = =]
5| BASEVENT 3 Wy
| BASEUENT 2 W ————
| BASEMENT 1 Fry—
12 - PEXERIAAN STRUKTURATAS 8 dap T
13| LANTAI1 Fry—
1| LANTAI 2 By
1 LANTAL S By
8| LANTAI & Pry—
T LANTAIS pry—
12 LANTAI 6 By
| LANT&IT Pry—
| LANTAI & Bam i
LanTal & “Hﬂ. " |_| ._ﬂ;
Dari kuisioner 2 didapat waktu pengerjaan 420 hari, dapat dikerjakan dalam waktu 399
proyek yang semula direncanakan selama hari.
3. Kuisioner 3
GIE0) File fd Weew Jnsest Format  Tocls  Project Beport  Collsborste Window  Help Type a question for help -8 X
N EH 8LV DB -0 - @ s sl 58| NoGroup TR 8 pie s ghews dl -8 -é:uﬁ
...... Tast Mo Duewion
o
z PERERLIA AN PERGUARAN tans Sumary
3|5 PamAn ST 8 h Stat: 7 B123/13 " Dusaton: 3994
- = PEKERMAAN PONDAH T days — Finish: Thu 9/25/14
5 BORED PLE S
(] CONTIOUS PLE 52 arps
7 GALWN TRl 35 s
& = PEEERJMAN STRUETUR BAVTAH % dipn - =
] BASEMENT 3 5 g
) BWSEMENT 2 o
1| BASEMENT 1 o
12| ~ PEKERJMAAN STRUKTUR ATAS 14 s = )
[E) LAMTAI Pry—.
[ LANTAIZ Hangs
18] LAMTAI3 Aoy
3 LANTA 4 = days
i LASTALS Hams
18 LANTAIE 0 dmys
19 LAMTAIT pry—
20 LaMTaI S s
e
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Dari kuisioner 3 didapat waktu pengerjaan 420 hari, dapat dikerjakan dalam waktu 399
proyek yang semula direncanakan selama hari.

4. Kuisioner 4

[= Mherosoft Project - 3 == "]
] File Edt Miew [nset Formst Took  Project Beport Collsborste Window  Help 2 tian for he =F %
NS E &4V a0 e & | Mo Growp == i E#-aihaw-ﬁml -~ 8 -B;yi
SCHEDLLE FROIECT BHPR
Task Ramns Duration .iu;'l}:Sep'1'_l:l:ld'1j::|w.l'l'_l:mc'1'_l:J.|n'1l:re|:|":i:ll:ur'll l[r'H::II.“"':i: J..n'1-l:.l.l'|l. :n.ug'“::jm'll:[ =
: - SCHEDULE PM.IET.BN: mm L - ]
1| - PERERMAAN ;muum mnr:- r L v
4 - PERERIAAN PORDL S TS days ——
H BI:I‘IEEIF'I.I:. ':Eaus - [_
7 ;:Luuuri-luu !!:: ;
L] PEELRJAAN STRUKTUS BAYTAH T dirn = =
[} BASENENT 3 s —r—
10 BASEMENT 2 # days |
11 BASEMENT 1 # anpn _[_
12 = PERERJAAN STRUKTUR ATAS 148 oy = =
13 LANTAI 20 days
@ o o
16 LANTALS 2 days
IZ P .
2 LARTAIE b ] -
Rea = = I
ilﬁ'ﬂﬂ ASEE T
Dari kuisioner rata-rata didapat waktu direncanakan selama 420 hari, dapat
pengerjaan  proyek yang semula dikerjakan dalam waktu 399 hari.
Biaya
Biaya dihitung berdasarkan penambahan a. Kuisioner 1
tenaga kerja pada setiap
pekerjaannya.Hasil ~ wawancara  di Berdasarkantabel perhitungan biaya
proyek BNPB maka diketahui bahwa berikut ini, dari kuisioner 1
upah setiap tenaga kerja perhari adalah diketahui  bahwa biaya yang
Rp. 70.000-, sehingga sebelum dibutuhkanuntuk  upah  pekerja
dilakukan fast track, biaya yang adalah sebesar Rp. 6.111.700.000,-.
dibutuhkan untuk upah pekerja adalah Hal ini menujukkan bahwa terdapat
sebesar Rp. 5.802.300.000,-. penambahan biaya sebesar 5,33%

atau sebesar Rp. 309.400.000,-.
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Darazi EFeseame Biaya
N Tiem Pek ejaan Tjub P& aja Seliik Biaa
Awal | & br| TE Aml | TE Akkir Amal Abbir

Pek erjaas Persiapan 410 e 13 40 Bp 10000000000 |Rp  LID7 20000000 |Hp (5%, 200,000.00)

—

O |Pek erjaas Strekfur

Pek erjaan Poadei

Borad Bi= T3 0 ] 13 Rp

ConSnoss M= ] 30 10 13 )

(Gafizn Tansh W | 3 15 n 7

I (Pek erjaan 5trek twr Bavak

Bzzoment 3 -Basament | 120 100 ol 110 Bp 736,000,00000 | Bp TT0 00000000 | Rp {14, 000,000,000

IV [Pek erjaan 5trek twr Atas

Lanttad 1 p n Bp 3,200,00000 | Bp 39,200000.00 | Rp

Lanied 1- Lanied Atsp p- Pl Rp 4160000000 |Rp  410600000.00 | Rp

Hafnzd b1 1 Bp  MTO000000 |Be 1470000000 |Re

V |Pet erjass Fnching Ep 000000

VI (Pek erjaan Finhing Exieriar

TempakF -Tampsk 4 o &0 1 140 Bp 736,000,00000 | Bp TEA 00000000 | Rp {2, 000,000,000

VI [Pek erjaan FnEhimg Interior

Bagement 3 -Basement | & ] a0 i Rp 151 000 00000 | B 150 0000000 | Rp

VI

Elektromik 1 i) £ 33 Rp 4,000 00000 | B 4090, 000000.00 | Rp (25,000

IN [Pek erjaan Infrastrak mrBalamg 112 | 50 | 20 p Rp 15650000000 | By 157.500000.00 |Rp {00,000.00

JUMLAH Fep5, 802 300,000000 | Rpé, 111, A00,000.00 | Rp (306, 400,000.00)

b. Kuisioner 2

Berdasarkan tabel perhitungan biaya adalah sebesar Rp. 5.999.700.000,-.
dibawah ini, dari kuisioner 2 Hal ini menujukkan bahwa terdapat
diketahui  bahwa biaya yang penambahan biaya sebesar 3,4% atau
dibutuhkan untuk upah pekerja sebesar Rp. 197.400.000,-.

Darasi Roes sarce
Na Tem Pek erjaan Upak Pek erja
Amal | Akkir | TE Awal [TE. Akkir

S disih Biaya

I |Pet erjaan Persiman 420 352 3z 40
I [Pek erjaas Strwk tmr
Pek evjaan Peadsi

Borad Pil= =

Continoss Pl

Gefes Teman 40 30 15 23
I [Pek erjaas Strak tar Bawak
Sesement 3- Basemess 1 120 o0 o0 120
IV |Pek erjaas Strak tar Atas
lemtsil 2 0
Lemitsil-Lantsidep 2 210
B 21 1

V_|Pek erjnan Fashing
VI |Pek erjaan Finishing Ecterier

Tempet F -Temmpat 4 0 50 120 133
VI |Pek erjaan Faihing Bierier

Ses ement 3 - Basemess 1 = 75
Lantsi Asp 5 13 195
] 40 30 B 10

{_|Pet erjaan Bfrastrat s Halamd 112 0
J UMILAH
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Torad Beummce Hima
Ko TemP d: erjam - - — —|Upsh Pelzeria - - Selizih Bimn
Peleerjam Perziapan 420 | 3% 35 4 Fp 1009000000 | Fe  LIGOSLOMO0 (Fp (4408000000
I |Peleerjam Strulotor
Peloerjam Fondesi
Borsd Hie i 0 10 15 Rp 52.300,00000 | Bp {10L 50000000
Continoos Bl 0 50 10 15 Rp 420000000 | Fp | 10L 50000000
Celizn Tanmeh 4 3 15 L] Rp 4200000000 Fp {11, 130,000 00
I (Pelerjam Strulchwr Bavmh
Ezzzment 3 -Bazement 1 120 20 117 Rp 7560000000 | Bp T4 430,0000 [Rp (343000000
IV |Peleerjam Struldur Ate
Lanizil i 2 Rp -
Lantzil- Langi AEp i 210 Rp -
Heliped il 10 Rp -
" |Peleerjnm Finishing Rp 000
VI [Peleerjam Finishing Exierior
TampakF -Tampakd 20 0 120 142 Rp S0L20000:00
VI [Pelcerjnm Finishing Interior
Ezzzment 3 -Bazement 1 0 50 0 ] Rp {{ 10L 50000000
Lanizil 20 i 15 L] Rp {26.250000.:00
Lantzi 1- Langi AEp 0 50 180 0 Rp 4500000000
Heliged 4 30 5 g Rp (420000000
VI [Peleerjam M E
Mzcheniz] 0 187 30 4 Fp  45.0M000000| Rp 3,600,000 (Rp  (FLSDO0000
Elshtritz] 0 187 30 4 Fp & 'p 5 lp (5500000
Elltronik 220 187 30 4 Fo & o 3 o (GLEMO0000
I |Peloerjnm Infratrulcur Halma 112 B 20 7 Fo 156 0] Bp B 0 |Rp (Loa000.00,
JUMLAH Rip5, 800, 30 Rpk, 135, 130,00 Fp ({333, 530,000.00}

Perhitungan Cost Slope

Cost Slope merupakan angka perbandingan
antara penambahan biaya dengan waktu
yang telah di fast track.

Cost Slope =

Accelerated Cost — Normal Cost
Normal Time — Accelerated Time

Cost Slope dari keempat data adalah
sebagai berikut :

1. Kuisioner 1

6.111.700.000—5.802.300
420-399

Cost Slope =

309.400.000
21

Rp. 14. 733.333,-

2. Kuisioner 2

5.999.700.000—-5.802.300
420-399

Cost Slope =

33
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197.400.000
21

Rp. 9.400.000,-

3. Kuisioner 3

6.1910.850—5.802.300
420-399

Cost Slope =

_389.550.000
21

= Rp. 18.550.000,-

4. Kuisioner Rata-rata

136.130.000—-5.802.300
420-399

Cost Slope =

_333.830.000
21

= Rp. 15.896.666,-
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Metode Fast Track dapat digunakan
untuk mempercepat waktu
pengerjaan proyek pada proyek yang
dijadikan studi kasus.

2. Dari hasil penelitian ternyata waktu
proyek dapat dipercepat 21 hari.

3. Penambahan biaya yang diperlukan
untuk mempercapat waktu
pengerjaan proyek selama 21 hari
adalah Rp. 197.400.000,- atau
sebesar 3,4% dari upah pekerja
sebelum dilakukan Fast Track
dengan Cost Slope sebesar Rp.
9.400.000,-.
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